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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hafalan Al-Qur’an santri di TPQ Baitul Khuffadz Al-Hidayah 

Kegiatan menghafal al-Qur’an di TPQ Baitul Khuffadz Al-Hidayah 

Kecamatan Mancak, Kabupaten Serang dilaksanakan setiap satu 

pekan sekali yakni pada hari Rabu. Tujuan diadakannya hafalan al-

Qur’an di TPQ ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak 

menghafal al-Qur’an sehingga bisa menciptakan generasi hafidzh-

hafidzah. 

2. Bimbingan metode muraja’ah dalam meningkatkan kelancaran 

hafalan al-Qur’an. Berdasarkan penelitian bimbingan metode 

muraja’ah dalam meningkatkan kelancaran hafalan al-Qur’an santri 

di TPQ Baitul Khuffadz Al-Hidayah, Mancak, Kabupaten Serang 

bahwa ada beberapa pelaksanaan dalam muraja’ah hafalan al-Qur’an, 

yaitu : 

a. Muraja’ah hafalan bersama (klasikal) dan disimak oleh ustadzah. 

b. Muraja’ah hafalan al-Qur’an dilakukan bersama teman. 
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c. Muraja’ah hafalan yang lama dan baru kepada ustadzah/ 

pembimbing. 

d. Setoran/ujian hafalan al-Qur’an. 

Hasil dari bimbingan metode muraja’ah dalam meningkatkan 

kelancaran hafalan al-Qur’an santri di TPQ Baitul Khuffadz Al-

Hidayah ini santri mampu mencapai target hafalan yang telah 

diprogramkan dari sekolah, peserta didik mampu menghafal al-

Qur’an denganbaik, benar sesuai dengan makhraj hurufnya secara 

lancar dan fashih. 

3. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan bimbingan metode 

muraja’ah. Diantara faktor penghambat dalam muraja’ah hafalan 

Qur’an yaitu santri tidak fokus, malas, dan kondisi lingkungan yang 

kurang efektif. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan bimbingan 

muraja’ah hafalan Qur’an yaitu motivasi dari orang terdekat, adanya 

kegiatan muraja’ah secara rutin dan adanya apresiasi yang diberikan 

oleh ustadzah kepada santri yang hafal dan lancar menghafal al-

Qur’an. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Pembina yayasan dan ustadzah pembimbing, Hendaknya 

pembina yayasan mengembangkan dan meningkatkan program 

pembelajaran dalam menghafal al-Qur’an menggunakan metode 
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muraja’ah sehingga dapat menjadikan santri sebagai hafidzh/hafidzah 

yang berkualitas dalam menghafal al-Qur’an dengan baik, lancar dan 

makhraj hurufnya sesuai.  

2. Kepada santri, Hendaknya santri lebih aktif dan rutin dalam 

muraja’ah hafalan al-Qur’an serta pandai untuk mengatur waktu dan 

mencari solusi terbaik guna mengatasi kendala-kendala dalam 

muraja’ah hafalan al-Qur’an. 

3. Kepada orang tua santri, Hendaknya kepada orang tua/keluarga santri 

untuk selalu meberikan dorongan yang kuat, dukungan yang baik 

serta untuk selalu memberikan motivasi kepada anaknya agar tetap 

giat dan rutin dalam menghafal al-Qur’an.  

  

 

 

 


